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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama dakwah, oleh karena itu harus disebarkan kepada
seluruh umat manusia. Dengan demikian agama islam bagi umat islam bukan
hanya untuk diamalkan sebagai kewajiban melaksanakan semua ajaran islam
dalam kehidupan sehari-hari, melainkan mereka juga harus menyampaikan semua
ajaran agama islam atau mendakwahkan kebenaran ajaran agama islam terhadap
orang lain. Islam dan dakwah adalah dua hal yang tak terpisahkan. Islam tidak
akan mungkin maju dan berkembang bersyi’ar dan bersinar tanpa adanya upaya
dakwah. Semakin gencar upaya dakwah dilaksanakan semakin bersyi’arlah agama
Islam, semakin kendor upaya dakwah semakin reduplah cahaya Islam dalam
masyarakat. Laisa al-Islam illa bi al-da’'wah, demikianlah sebuah kata bijak
mengungkapkan.®

Pengertian dakwah dilihat dari segi etimologi atau asal kata (bahasa)
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dakwah berasal dari bahasa arab yang berarti “panggilan, ajakan, seruan.
dalam segi epistimologi (istilah) menurut Quraisy Shihab mendefinisikan sebagai
seruan atau ajakan kepada keinsyafan, atau mengubah situasi yang tidak baik

menjadi situasi yang lebih baik dan sempurna baik terhadap diri pribadi maupun

masyarakat.® Orang yang melakukannya disebut da’i. secara integral dakwah

! Sunarto AS, Retorika Dakwah : Petunjuk Menuju Peningkatan Kemampuan Berpidato,
(Surabaya: Jaudar Press, 2014),, h.88
# Asmuni Syukir, Dasar-dasar Dakwah Islam, (Surabaya, Al-lkhlas, 2001), h.20
¥ Quraisy Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung, Mizan, 1992), h.194



merupakan suatu proses untuk mendorong orang lain agar memahami dan

mengamalkan suatu keyakinan.*

Dakwah Islam meliputi wilayah yang luas dalam semua aspek kehidupan.
Dakwah memiliki ragam bentuk, metode, media, pesan, pelaku, dan mitra
dakwah. Kita sendiri tidak terlepas dari kegiatan dakwah, baik sebagai pendakwah
maupun mitra dakwah. Dakwah adalah denyut nadi Islam. Islam dapat bergerak
dan hidup karena dakwah. Oleh sebab itu sangat wajar jika Islam
memerintahkan umatnya untuk menjadi pengingat dan pengajak kearah
kebaikan dan pencegah kemungkaran. Sehingga Islam harus tersebar luas dan
penyampaian kebenaran tersebut merupakan tanggung jawab umat Islam
secara keseluruhan, sesuai dengan misi sebagai “Rahmatan Lil Alamin”
membawa kedamaian dan ketenteraman dalam kehidupan sekaligus sebagai
pengantar menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaimana firman Allah

dalam surat Ali Imron ayat 104:
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Artinya : “Dan hendaklah di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar.
Dan merek itulah orang-orang yang beruntung.”

Dalam ayat tersebut telah jelas bahwa, merupakan suatu kewajiban bagi

umat islam suatu untuk memanifestasikan dakwah sebagai pengembangan agama

* Sunarto, Retorika Dakwah, h. 88
® Departemen Agama RI, AL-Hikmah AL-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:
Diponegoro, 2015), hal.63



Allah, agar umat islam meraih kehidupan yang layak baik di dunia maupun di
akhirat dan setiap muslim sadar akan kewajibannya untuk berdakwah sebagai duta
dalam berjuang dan menggerakkan amar ma’ruf nahi munkar. Namun dalam
berdakwah agar dakwah tersampaikan dengan baik dan mengena di hadapan

mad’u dibutuhkan sebuah strategi dalam melakukannya.

Strategi menjadi sebuah keharusan dalam memajukan sebuah organisasi,
tatanan strategi yang tepat dan lengkap akan mengarahkan kepada suatu
pencapaian tujuan yang diinginkan. Pada hakikatnya strategi adalah perencanaan
(planning) dan manajemen (manajemen) untuk mencapai suatu tujuan. Akan
tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan
yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan
bagaimana taktik operasionalnya.® Jika dikaitkan dengan proses dakwah, strategi
mempunyai peranan yang sangat penting bagi pergerakan kegiatan dakwah, jika
strategi yang diterapkan dalam berdakwah baik maka aktivitas dakwah akan
tersusun secara sistematis dan teratur, strategi tersebut disebut dengan stategi

dakwah.

Sejak zaman Rasulullah SAW, dakwah memang ditetapkan sebagai suatu
metode khas islami dalam penyebaran agama Islam bagi seluruh umat manusia.
Karena saat ini manusia sudah semakin maju dan problematika hidupnya makin
bertambah kompleks sementara dakwah harus tetap berjalan dan terus berlaku,

tetap berfungsi dan terus berperan, tetap berlangsung dan terus berkelanjutan

® Onong Uchjana Effendy, ILMU KOMUNIKASI:Teori dan Praktek, (Bandung: PT Raja
Rosdakarya, 2001), h.32



melangkah untuk memberikan intensif-intensif bagi tingkah laku manusia,
memberikan respon kuratif dan respek preventif, dalam rangka menyelamatkan
manusia dari degradasi sosial dan kemanusiaan dari penyakit dehuminisme yang
semakin dan semakin berkembang dan sedang menuju krisis identitas, legalitas
krisis penetrasi, pertisipasi dan Krisis distribusi. Akan tetapi dalam menghadapi
berbagai masalah yang semakin kompleks, sebagai akibat tuntutan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, globalisasi, dan tuntutan kebutuhan hidup, maka
kiranya tidak memadai lagi dakwah yang hanya dengan pendidikan islam namun

pendidikan umum juga harus dikuasai.’

Berbicara masalah dakwah dan pendidikan islam yang berbasis umum, di
Indonesia semakin banyak Universitas atau Perguruan tinggi yang mendirikan
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, membentuk jurusan Komunikasi Penyiaran
Islam (KPI) yang didalamnya Mahasiswa diajarkan tentang dakwah, baik dari segi
teori maupun praktek. salah satunya adalah UIN Sunan Ampel Surabaya
metamorphosis perubahan dari institut Agama Islam Negeri (IAIN)Sunan Ampel

Surabaya yang proyeksi lulusannya sebagian besar sebagai pendakwah.

Sebagai pendukung proses penyebaran agama Islam di Indonesia sesuai
dengan definisi dan tujuan dakwah. Mengingat UIN Sunan Ampel Surabaya yang
tidak hanya Mendirikan fakultas Dakwah Dan Komunikasi saja, namun
mempunyai sembilan fakultas yang tidak semua mereka di tempa tentang mata
kuliah yang berhubungan dengan dakwah. Sehingga butuh pengajaran diluar jam

mata kuliah untuk mengasah mahasiswa UIN Sunan Ampel dalam bidang dakwah

"Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insane, 1998) h. 78



agar ilmu yang mereka dapat dituangkan dimasyarakat dengan baik. Oleh karena
itu dalam pelaksanaan dakwah memerlukan berbagai bahan dan persiapan yang
cukup banyak sebagai wasilah, dan dapat mengantarkan perjuangan umat kepada
tujuannya. Adapun faktor wasilah perjuangan yang harus dipersiapkan oleh umat
islam dalam melaksanakan tugasnya, salah satunya adalah organisasi yang real

dan kompak.

Organisasi ialah kekuatan umat yang disusun dalam satu kesatuan, dan
berbentuk persatuan mental spiritual dan fisik-material di bawah satu komando
pimpinan, sehingga akan dapat melaksanakan tugas dengan lebih terarah dan
tertib, jelas motivasinya, jelas arah targetnya, serta jelas tahap-tahap kegiatannya.
Organisasi merupakan alat perjuanganyang paling tepat untuk mencapai maksud
dan tujuan bersama, sebab organisasi pada dasarnya berupaya menghimpun
kekuatan dan mengatur pembagian pekerjaan, sehingga dapat mencapai hasil
maksimal dengan cara kerja yang lebih efisien, baik dalam penggunaan tenaga

maupun dana dengan hasil yang optimal.?

Bercermin berdasarkan asumsi diatas, berkaitan kegiatan dakwah di luar
mata kuliah yang dikemas dalam sebuah organisasi UKM (Unit Kegiatan
Mahasiswa), Salah satu UKM di UIN Sunan Ampel Surabaya yakni IQMA
singkatan dari Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa, yang mana IQMA ini didirikan
pada tanggal 3 Maret 1989 oleh KH.Chisnullah (Alm). UKM ini didirikan dengan

tujuan untuk mensyiarkan agama Islam.

8 Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah Di Lingkungan Majelis Taklim, (Bandung, Mizan,
1997), hh. 64-65



Pada awal didirikan, IQMA berorientasi pada pengembangan skill
anggota di bidang seni baca Al-Quran (tilawah) saja. Namun, Mengingat
kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks, maka diadakan penambahan
aktivitas pembinaannya yakni bidang sholawat, MC (Master Of Ceremony),

kaligrafi dan salah satunya adalah bidang Dakwah.

Dalam menjalankan kegiatan dakwah maka diperlukan suatu wadah
tersendiri dalam pembinaan calon-calon kader da’i, sehingga pengkaderan calon-
calon pendai akan berjalan dengan baik. Pada tujuan IQMA yakni mensyiarkan
agama Islam pada akhirnya pendiri IQMA dengan beberapa para asatidz, dan
pada akhirnya mereka mempunyai inisiatif untuk membuat wadah khusus yakni
bidang dakwah bidang dakwah agar kegiatan dakwah dapat berjalan secara

maksimal dan satu tujuan serta IQMA mempuyai kader-kader pendakwah,

Bidang dakwah adalah salah satu bidang yang ada di UKM IQMA UIN
Sunan Ampel Surabaya, dimana fokus pada bidang ini adalah membantu para
anggota untuk belajar melatih mental dan menjadikan calon pendakwah (pidato,
ceramah, khutbah) yang profesional serta handal. Pada bidang dakwah ini para
anggota yang mengikuti kegiatan tersebut bukan hanya yang sudah mampu saja

atau mahir, melainkan yang mempunyai keinginan kuat.

Disamping itu, pembina pada kegiatan bidang dakwah berasal dari para
penda’i dan pembicara yang telah berpengalaman, yang merupakan senior dari
bidang dakwah itu sendiri. Diantaranya Nur Cita Qomaria yang saat ini menjadi

MC (Master Of Ceremony) ternama di TV-9 dan dalam event-event surabaya



lainnya, di bidang dakwah beliau mengajari para anggota tentang retorika (Seni
berbicara), Ustad Nur Fauzi yang saat ini menjadi sekertaris Komisi Dakwah MUI
JATIM yang juga disela-sela mengisi pengajian umum di berbagai tempat salah
satunya di Negara Malaysia dalam hal ini beliau mengajari para anggota bidang
dakwah dari segi kerohaniannya, Ustad Syaifullah penceramah asal Sidoarjo yang
merupakan senior dalam bidang dakwah IQMA, yang dalam hal ini beliau

memotivasi para anggota dalam berdakwah.

Strategi dakwah pada UKM IQMA ini berbeda dengan strategi dakwah
organisasi pada umumnya, dimana proses pembinaan kader da’i pada anggota
disini, lebih mengedepankan melalui berbagai tahap serta cara, baik secara
internal maupun eksternal yang dalam hal ini bidang dakwah IQMA selalu
memberikan inovasi dalam pembinaannya sesuai dengan situasi dan kondisi dari
anggota dan juga kebutuhan yang ada, karena pada dasarnya strategi yang
dirancang bidang dakwah dalam mempersiapkan mahasiswa sebagai kader da’i
menjadi hal yang sangat penting untuk terciptanya calon para da’i da’iyah yang

diharapkan, serta teraplikasi dengan baik.

Pengkaderan da’i ini tidak hanya dilakukan pada anggota yang telah
mampu berdakwah saja, melainkan mulai dari nol mereka belum mengenal apa itu
dakwah, dan bagaimana cara berdakwah. pembinaan kader dakwah IQMA
dilakukan sampai mereka benar-benar bisa memahami dakwah dan
mengaplikasikan dakwah (praktek lapangan). Selain itu, pada bidang dakwah ini
pula mahasiswa ditempa selain dengan berbagai materi-materi, mereka juga

dituntut untuk melatih kepercayaan dirinya untuk tampil berdakwah dimuka



umum, yang dimulai dari lingkup kalangan sendiri hingga meluas ke masyarakat,
dengan begitu para anggota bidang Dakwah IQMA menjadi terlatih dan terbiasa

untuk berdakwah dimuka umum.

Berbicara tentang prestasi bidang dakwah IQMA, pada bidang ini telah
meraih Juara Harapan Il dalam lomba MSQ(Musabagoh Syarhil Quran) Nasional
di Masjid Fatahillah kampus UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang meraih juara
harapan Il pada tahun 2014, Juara | dalam lomba MSQ antar mahasiswa se- Jatim
di UM malang , Juara | dan Il dalam lomba MSQ tingkat kabupaten, yang
diadakan oleh LPTQ pemkab Sidoarjo. Dan Juara II dalam lomba Da’i Muda
Jawa Timur di Jombang pada tahun 2015.° Selain dari pada itu bidang dakwahpun
juga selalu mengadakan kompetisi perlombaan Da’i setiap tahunnya baik tingkat
se-Jawa maupun Se-Jatim , dimana tujuan diadakannya disamping untuk melatih
mental para anggota bidang dakwah untuk berkompetisi dengan penda’i dari

berbagai daerah, dan menambah wawasan dalam hal materi maupun pengalaman.

Berdasarkan latar belakang ini penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam
tentang “Strategi Dakwah UKM IQMA (Unit kegiatan Mahasiswa ITkatan Qori’
Qori’ah Mahasiswa) UIN Sunan Ampel Surabaya dalam Mempersiapkan

%9: 9
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Mahasiswa Sebagai Kader Da’i.

% Dokument prestasi UKM IQMA 2014-2016



B. Rumusan Masalah

Berhubungan dengan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana strategi dakwah UKM IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya
dalam mempersiapkan Mahasiswa sebagai kader da’i ?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi dakwah UKM
IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya dalam mempersiapkan mahasiswa
sebagai kader da’i ?
C. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak pada fokus permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Strategi dakwah UKM IQMA UIN Sunan Ampel

Surabaya dalam mempersiapkan mahasiswa sebagai kader da’i ?

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi
dakwah yang dilakukan UKM IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya

dalam mempersiapkan mahasiswa sebagai kader da’i ?
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi pembaca maupun bagi pihak yang bersangkutan, diantarnya:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
pengembangan keilmuan dalam bidang dakwah.

Bagi Fakultas Dakwah khususnya KPI (Komunikasipenyiaranislam)
sebagai sumbangsih  kepustakaan dalam rangka pengembangan
pelaksanaan penyiaran agama islam dan dapat dijadikan input atau
masukan dalam mengambildan melaksanakan kebijakanak ademikn

yayang diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi tempat penelitian, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
pengembangan da’i.

Bagi para da’i maupun lembaga da’i, maupun lembaga organisasi, dapat
dijadikan bahan masukan.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan untuk menambah khazanah
keilmuan serta pengalaman dalam hal pembinaan anggota dalam

organisasi.
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E. Definisi Konsep
Konsep-konsep yang diangkat dalam penelitian ini tidak terlepas dari
judul penelitian, hal ini bertujuan untuk menghindarkan kesalahpahaman dalam
memahami judul atau fokus penelitian. Dari judul telah penelitian peneliti, maka
di bawah ini terdapat penjelasan makna kata kunci dengan menjelaskan istilah-

istilah dalam judul. Adapun istilah-istilah tersebut antara lain:

1. Strategi Dakwah

Strategi adalah metode yang digunakan oleh organisasi untuk bergerak
dari satu posisi ke posisi yang lain, dimana Strategi adalah peta jalannya.'
Sedangkan, dakwah adalah usaha mendorong umat manusia melakukan kebaikan
dan megikuti petunjuk (agama), menyeru mereka berbuat ma’ruf dan mencegah
mereka dari perbuatan yang munkar, agar mereka mendapatkan kebahagiaan dunia
dan akhirat.**

Strategi dakwah berarti sebagai metode, siasat, taktik, atau maniuvers
yang dipergunakan dalam aktifitas atau kegiatan dakwah.'? Disamping itu
sebagaimana yang dikutip Ali Aziz dalam bukunya “llmu Dakwah”, Al
Bayanuni mengatakan bahwa strategi dakwah adalah ketentuan-ketentuan
dakwah dan rencan-rencana yang dirumuskan untuk kegiatan dakwah.*

Berdasarkan pengertian strategi dakwah di atas, penulis mengambil

kesimpulan bahwa strategi dakwah bagi lembaga atau organisasi dakwah

19 wirawan, Budaya Dan Iklim Organisas : Teori dan Penelitian, ( Jakarta: Salemba Empat,
2007), hal.95

1 Sunarto AS, Retorika Dakwah : Petunjuk Menuju Peningkatan Kemampuan Berpidato,
(Surabaya: Jaudar Press, 2014),Hal.93
12 Asmuni, Syukir,. Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, h. 32
3 Moh Ali Aziz, “llmu Dakwah”, (Jakarta:Kencana, 2004). hal. 351
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merupakan sebuah aplikasi taktik ataupun siasat yang matang agar

efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan dakwah tercapai sehingga

tujuan dakwah dapat tercapai dengan baik. Pada fokus penelitian ini,

strategi dakwah yang dimaksud adalah strategi dakwah yang dilakukan UKM

IQMA bidang dakwah dalam mempersiapkan mahasiswa sebagai kader da’i,

dimana dalam prosesnya tidak lepas berpedoman dari Al-Qur’an dan Hadits.
2. Kader Da’i

Kader adalah sekelompok orang yang terorganisir secara terus menerus
dan menjadi tulang punggung bagi suatu kesatuan yang lebih besar.

Sedangkan da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara
lisan maupun tulisan ataupun perbuatan dan baik secara individu, kelompok
atau bentuk organisasi atau lembaga.**

Berdasarkan  pengertian tersebut, penulis mengambil kesimpulan
bahwa kader da’i adalah sekelompok orang yang terorganisir dalam
melaksankan dakwah baik secara lisan, tulisan, ataupun perbuatan. Pada
fokus penelitian ini, kader da’i yang dimaksud adalah anggota bidang dakwah
UKM IQMA UIN Sunan Ampel Surabaya yang mendalami teori maupun

teknik berdakwah.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih mudah dan jelas serta dapat
dimengerti maka dalam skripsi ini secara garis besar akan penulis uraikan

pembahasan pada masing-masing bab berikut ini :

¥ Wahyu ilaihi, KomunikasiDakwah, (Bandung, RemajaRosdakarya, 2010) hal.19
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BAB | :PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang maslah, rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian, definisi konseptual yang merupakan
penegasan dari judul, dan sistematika pembahasan agar penelitian lebih sistematis.

BAB Il : KAJIAN KEPUSTAKAAN

Pada bab ini akan menjelaskan tentang kajian pustaka, kajian teoritik
Dalam bab kedua dibahas tentang teori yang menjadi pondasi dari latar belakang
di atas yaitu teori organisasi yang kemudian digabungkan dengan teori
pembinaan.

BAB Ill : METODE PENELITIAN

Dalam bab  metode penelitian, memuat uraian secara rinci tentang
metode dan langkah-langkah penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, jenis dan sumber data, unit analisis, tahapan penelitian, teknik
pengumpulan, teknik analisis data, beberapa informan penelitian serta tehnik
keabsahan data.

BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini memamparkan tentang hasil yang didapat selama
penelitian. Penyajian data dari diskripsi data yang didalamnya terdapat gambar
umum obyek penelitian yang menguraikan sejarah berdirinya IQMA, visi dan
misi IQMA, strutur organisasi, keadaan pembina, keadaan anggota bidang
dakwah, keaadaan sarana dan prasarana. Kedua penyajian data dan analisis data

tersebut.
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BAB V : PENUTUP

Berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban langsung dari
permasalahan dan rekomendasi serta saran-saran.

Setelah pembahasan dari kelima bab tersebut maka pada bagian akhir dari
penelitian ini disertakan beberapa lampiran yang dianggap perlu. Hal ini
dimaksudkan untuk memperjelas dan menjadi rujukan dari inti pembahasan dalam

penelitian.





